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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fenomena integrasi keyboard digital dalam
kesenian karawitan modern, sebuah bentuk seni tradisional Indonesia yang terus
berkembang hingga saat ini. Integrasi keyboard digital ini menjadi wujud adaptasi
dari para seniman musik tradisional dalam menyikapi perkembangan teknologi dan
memenuhi  kebutuhan pasar pada industri musik kontemporer. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus pada kelompok
Niswara Music di Yogyakarta, data penelitian ini dikumpulkan secara
komperehensif dari hasil observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis
konten digital. Penelitian ini secara jelas menunjukkan bahwa keberadaan keyboard
digital ini bukan hanya memperkaya variasi dan eksplorasi musikal, namun juga
dapat meningkatkan efisiensi operasional bagi kelompok karawitan itu sendiri.
Dengan demikian, keyboard digital telah bertransformasi dari hanya sekadar alat
musik pengganti menjadi instrumen inovasi yang praktis bagi kelompok Niswara
Music dalam beradaptasi dengan dinamika industri musik di era digital.

Kata kunci: integrasi, keyboard digital, karawitan, adaptasi, modern



ABSTRACT

This research aims to examine the phenomenon of digital keyboard integration in
modern karawitan art, a traditional Indonesian art form that continues to develop to
this day. The integration of this digital keyboard is a form of adaptation of
traditional music artists in responding to technological developments and meeting
the market needs of the contemporary music industry. Using a qualitative approach
and case study method on the Niswara Music group in Yogyakarta, the data of this
study was collected comprehensively from the results of participatory observation,
in-depth interviews, and digital content analysis. This research clearly shows that
the existence of this digital keyboard not only enriches musical variation and
exploration, but can also increase operational efficiency for the karawitan group
itself. Thus, the digital keyboard has transformed from just a substitute musical
instrument to a practical innovation instrument for the Niswara Music group in
adapting to the dynamics of the music industry in the digital era.

Keywords: integration, digital keyboard, karawitan, adaptation, modern
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam budaya Jawa, musik gamelan umumnya disebut sebagai
"Karawitan", yang berarti "rumit", "halus", dan "kecil" (Iswantoro, 2018). Saat
ini, kesenian Jawa banyak ditemukan dalam acara resmi seperti syukuran,
pernikahan, dan lainnya. Karawitan sudah menjadi bagian yang penting dari
budaya Indonesia sejak berabad-abad yang lalu. Karawitan bukan hanya
sebagai hiburan, namun juga memiliki unsur nilai budaya yang kuat berupa
gamelan otentik yang menggunakan sistem nada (titilaras) non-diatonis,
seperti pelog dan slendro; melambangkan kemurnian dan keutuhan yang telah
diwariskan turun-temurun. Karawitan digunakan sebagai dasar untuk berbagai
upacara adat, seni, dan ritual keagamaan karena keindahan dan kekayaan
filosofisnya (Risnandar, 2018).

Secara garis besar, tradisi karawitan terbagi menjadi dua yaitu tradisi
keraton dan tradisi rakyat. Menurut artikel Perkembangan Karawitan dari
Tradisi Keraton hingga Rakyat dari Jagatgamelan.com, karawitan keraton
secara historis dikembangkan di dalam lingkungan istana sebagai simbol
legitimasi kekuasaan, sehingga sifatnya cenderung eksklusif, formal, penuh
khidmat, dan terikat kuat pada nilai-nilai spiritual yang sakral. Konsep
estetikanya mengacu pada nilai adiluhung yang menekankan kedalaman rasa,

ketenangan, dan keteraturan pakem. Sebaliknya, karawitan di lingkungan



masyarakat (rakyat) berkembang lebih cair, spontan, dan berfungsi sebagai
sarana hiburan sosial yang komunal (Supriyadi, 2025).

Fenomena ini diperkuat dengan pergeseran preferensi estetika
masyarakat yang cenderung lebih terbuka terhadap instrumen modern. Bagi
kelompok musik seperti Niswara Music, tantangan tersebut juga berkaitan
dengan efisiensi logistik gamelan yang besar. Kondisi inilah yang menutut
adanya alternatif kreatif melalui pemanfaatan teknologi digital.

Upaya mempertahankan eksistensi seni karawitan di tengah dinamika
zaman mendorong para praktisi musik untuk melakukan adaptasi kreatif. Salah
satu bentuk respons tersebut adalah pemanfaatan platform digital sebagai
media diseminasi serta integrast instrumen keyboard digital sebagai solusi
artistik yang praktis. Instrumen ini memiliki fleksibilitas musikal yang tinggi
karena kemampuannya dalam mengakomodasi berbagai genre musik (Rasriy
et al., 2023). Selain aspek musikal, perangkat ini memiliki bobot berkisar
antara 15 hingga 20 kilogram, yang secara teknis memberikan efisiensi
mobilisasi bagi kelompok musik dibandingkan dengan kompleksitas perangkat
gamelan konvensional. Efisiensi ini memungkinkan kelompok untuk
menyajikan pertunjukan musik yang tetap kaya tanpa terbebani dengan
kompleksitas mobilisasi instrumen karawitan yang berat dan beragam.

Dalam praktiknya, fenomena integrasi instrumen modern ke dalam
ansambel karawitan tradisional sering disebut sebagai karawitan modern, yang
secara spesifik merujuk pada genre campursari. Campursari diidentifikasi

sebagai bentuk akulturasi antara budaya Barat dan Indonesia yang bersifat



sinkretis, di mana terjadi perpaduan unsur musik dari latar belakang budaya
yang berbeda, baik secara fisik maupun musikal. Karakteristik genre ini
memberikan ruang bagi musisi untuk mengeksplorasi perpaduan instrumen
diatonis seperti keyboard dan drum set dengan instrumen pentatonis seperti
gender, saron, dan kendang (Wiyoso, 2011).

Ditinjau dari tipologi ekspresi estetisnya, praktik ini dikategorikan
sebagai karawitan kreasi yang merupakan buah karya hasil pemikiran modern
berdasarkan kombinasi antara rasa dan kemampuan berpikir ilmiah. Dalam
estetika modern, pengembangan ini menggunakan prinsip bentuk mengikuti
fungsi (form follows function), yang artinya karya seni diciptakan lebih
berdasarkan pada fungsi dan kegunaannya di dalam masyarakat. Berbeda
dengan karawitan tradisi yang terikat pada hukum formal (konvensi sosial atau
Jjajar pageh), karawitan kreasi pada zaman modern cenderung melepaskan diri
dari mitos tradisi agar karya seni memiliki relevansi fungsional di tengah
masyarakat (Sudirga, 2020). Dengan demikian, karawitan modern atau
campursari merupakan manifestasi dari fleksibilitas budaya yang adaptif, di
mana elemen-elemen modern diintegrasikan untuk memenuhi kebutuhan
fungsi sosial tanpa sepenuhnya meninggalkan struktur dan estetika dasar
karawitan itu sendiri.

Dalam denyut sosial masyarakat Yogyakarta, kehadiran karawitan
modern atau campursari dalam berbagai peristiwa budaya seperti pernikahan,
tidak lagi dipandang sebatas elemen ilustratif musikal. Fenomena ini

merepresentasikan upaya negosiasi identitas kolektif masyarakat di tengah



perubahan zaman yang dinamis. Baik di sudut kota maupun pedesaan,
penggunaan karawitan yang melibatkan keyboard digital kini diterima sebagai
simbol sikap yang "inklusif" dan kekinian, sebagai strategi untuk melestarikan
tradisi agar tetap relevan. Keputusan penyelenggara menghadirkan karawitan
modern ini didasari oleh kebutuhan untuk menciptakan atmosfer pertunjukan
yang lebih luwes dan komunikatif guna menjembatani sakralitas tradisi dengan
kebutuhan hiburan populer.

Hal ini menciptakan rasa urgensi bagi pelaku seni untuk mencari jalan
keluar alternatif yang kreatif namun tetap berakar pada rasa musikalitas
masyarakat. Sebagaimana dalam sejarah Campursari, hambatan terkait
inkompatibilitas sistem penalaan (funing system) dan struktur harmoni antara
instrumen Barat dan gamelan dapat diatasi sejauh musisinya memiliki
pemahaman teknis dan sensitivitas estetis akan pentingnya kohesi dalam
penyajian musik (Laksono, 2015).

Fenomena ini terjadi secara masif di berbagai wilayah, khususnya di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Kelompok musik karawitan modern mulai
mengintegrasikan keyboard digital dalam pertunjukan mereka. Penggunaan
teknologi ini membawa implikasi pada transformasi tekstur bunyi serta
memerlukan penguasaan kompetensi teknis spesifik bagi pemainnya dalam
menyelaraskan laras diatonis pada keyboard dengan laras non-diatonis
gamelan yang memiliki frekuensi unik. Hal ini mencerminkan dinamika selera
musikal yang mendorong terjadinya hibriditas tanpa menghilangkan

karakteristik dasar karawitan itu sendiri. Dalam proses hibridisasi ini, tercipta



sebuah ambang batas kreatif (liminal space) di mana nilai-nilai tradisional dan
elemen modern saling bernegosiasi untuk menciptakan identitas musikal baru.
Kelompok Niswara Music di Yogyakarta menjadi subjek yang relevan dalam
studi kasus ini untuk menyelidiki fenomena tersebut secara komprehensif.
Penelitian ini dianggap penting untuk menjembatani perbedaan antara
modernitas dan tradisi. Dengan melihat kasus Niswara Music secara khusus,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang strategi adaptasi
seni tradisional di tengah gempuran teknologi. Penelitian ini juga akan
menunjukkan bahwa integrasi teknologi tidak secara mutlak menjadi ancaman
bagi eksistensi tradisi. Sebaliknya, pemanfaatan instrumen modern dapat
berperan sebagai media pendukung untuk menjaga keberlanjutan karawitan

melalui strategi adaptasi yang tetap mempertahankan esensi budayanya.

B. Rumusan masalah
1. Bagaimana proses tegrasi keyboard digital dalam pementasan karawitan
modern pada Kelompok Niswara Music di Yogyakarta?
2. Apa saja faktor yang mendorong Kelompok Niswara Music mengadopsi

dan mengintegrasikan keyboard digital dalam aransemen musik karawitan?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan proses integrasi keyboard digital
yang dilakukan pada pementasan karawitan modern di Kelompok Niswara

Music di Yogyakarta.



2. Untuk mengidentifikasi dan mengkaji faktor-faktor pendorong yang

menjadi latarbelakang Kelompok Niswara Music dalam mengadopsi dan

mengintegrasikan keyboard digital dalam aransemen musik mereka.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoretis:

Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya literatur ilmiah,

khususnya di bidang musikologi, seni pertunjukan, dan studi budaya yang

berfokus pada adaptasi dan inovasi seni tradisional di era digital.

1. Penelitian ini berkontribust dalam memperkaya literatur ilmiah, khususnya
di bidang musikologi, seni pertunjukan, dan studi budaya yang berfokus
pada adaptasi dan inovasi seni tradisional di era digital..

2. Hasil dari studi kasus ini dapat menjadi referensi dan landasan teoretis bagi
peneliti lain yang ingin mengkaji fenomena serupa pada jenis seni
tradisional lainnya.

Manfaat Praktis:

1. Memberikan wawasan empiris dan model strategis bagi kelompok
karawitan lain tentang bagaimana peran teknologi modern dalam menjaga
relevansi seni karawitan mereka.

2. Meningkatkan apresiasi dan pemahaman publik terhadap karawitan

sebagai bentuk seni yang sangat dinamis, menunjukkan bahwa adat tradisi
dan modernitas dapat saling melengkapi tanpa mengorbankan esensi

budaya.



E. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan, laporan penelitian ini akan dibagi
menjadi beberapa bab yang disusun secara sistematis. Bab I menjelaskan latar
belakang masalah, perumusan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, dan
keuntungan teoritis dan praktisnya. Bab II berisi kerangka teoritis, yang terdiri
dari Tinjauan Literatur atau Landasan Teoretis. Untuk mengilustrasikan posisi
penelitian ini, tinjauan literatur meneliti studi sebelumnya yang relevan. Teori
Difusi Inovasi dan teori Hibriditas merupakan dua konsep utama yang akan
dibahas. Jenis dan metode penelitian, dan informan. Bab III mencakup teknik
pengumpulan data, termasuk analisis. dokumen, wawancara, dan observasi,
serta teknik analisis data.” Selain itu, bagian ini akan membahas pemeriksaan
validitas data untuk memastikan bahwa hasil penelitian akurat dan untuk
mengakui kekurangan penelitian yang mungkin ada. Selanjutnya, Temuan
penelitian akan dirangkum dan dihubungkan dengan perumusan masalah
dalam Bab IV, Analisis Data dan. Pembahasan Hasil Penelitian. Bab V akan
diakhiri dengan ringkasan semua temuan penelitian dan rekomendasi untuk

studi di masa mendatang atau pihak terkait.
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